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ARTICLE INFO  ABSTRAK  
Latar belakang: Di Indonesia, Angka fertilitas total menurun menjadi 
sekitar 2,4 anak per wanita Tahun 2017, dari 2,6 anak per wanita tahun 
2013, sementara Dinas Pengendalian penduduk, keluarga berencana, 
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (P2KBP3A) Kabupaten 
Bandung Barat menyatakan 1,7 juta penduduk dengan angka kelahiran 
tahun 2020 rata-rata 29% dan tahun 2021 mempunyai target  penurunan 
2,5%, Indonesia belum menyediakan layanan Asuhan Pasca Keguguran 
sehingga perempuan yang mengalami keguguran hanya mendapatkan 
layanan medis tanpa konseling psikososial. Peran kader dalam asuhan 
pasca keguguran ini dipengaruhi faktor keterpaparan informasi dan 
karakteristiknya. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
determinan informasi dan karakteristik kader posyandu pada asuhan 
pasca keguguran dalam upaya pembinaan program kampung KB di 
Kabupaten Bandung Barat. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 
cross sectional study dengan 30 sampel menggunakan total sampling 
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian dilakukan pada 
bulan April-September 2020 menggunakan tiga analisis data yaitu 
univariat dengan analisis distribusi frekuensi, bivariat dengan uji Chi-
square (α: 0,05 dan CI: 95%), serta multivariat dengan pendekatan regresi 
logistik. Hasil: Kader yang memiliki masa kerja >5 tahun dan pendidikan 
<SMA memiliki probabilitas terhadap pengetahuan asuhan pasca 
keguguran sebesar 94.42%. Sedangkan kader yang memiliki masa kerja 
<5 tahun dan pendidikan <SMA memiliki probabilitas terhadap sikap 
asuhan pasca keguguran sebesar 50%. Kesimpulan: Pendidikan, masa 
kerja dan keterpaparan informasi memiliki hubungan dengan sikap dan 
pengetahuan kader terhadap asuhan pasca keguguran. 
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 ABSTRACT 
Background: In Indonesia, overall fertility has decreased from 2,6 

children per woman in 2013 to approximately 2,4 children per woman in 
2017, Additionally, Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 
Pemberdayaan Perempuan, and Perlindungan Anak (P2KBP3A) 
Kabupaten Bandung Barat estimates that there are 1,7 million people with 
2020 kelahiran rates of 29 percent and 2021 targets of 2.5 percent, 
Indonesia does not currently offer Post-abortion Care services, that people 
who experience keguguran can only receive medical services without 
psychological counseling. The role of cadres in post-abortion care is 
influenced by information exposure factors and their characteristics. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220217520841701
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Purpose: The purpose of this study is to analyze specific information and 
character traits of the posyandu cadres in post-abortion care in an effort to 
develop the village family planning program in West Bandung Regency. 
Methods: The current study used a cross-sectional design with 30 
samples and complete sampling that meets all inclusion and exclusion 
criteria. The study was conducted from the months of April to September 
2020 using three different data analysis methods: univariate frequency 
analysis, bivariate Chi-square (: 0,05 and CI: 95%), and multivariate logistic 
regression. Conclusion: Education, length of working, and information 
dissemination have a connection to cadre's knowledge and understanding 
of the Post-abortion Care. 
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PENDAHULUAN 

 

Undang-undang nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga sebagai dasar pelaksanaan 
Program Kependudukan dan Keluarga Berencana menekan kewenangan kepada 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) untuk tidak 
memfokuskan hanya pada masalah pengendalian penduduk saja namun masalah 
pembangunan keluarga juga harus mendapatkan perhatian. Sehubungan dengan 
itu, maka untuk menjawab tantangan tersebut digagaslah program Kampung KB 
(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 2019). 

Kampung KB merupakan wujud dari pelaksanaan agenda prioritas 
pembangunan nawacita ketiga yaitu membangun indonesia dari pinggiran 
dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. 
Kampung KB menjadi progam inovatif yang strategis dalam mengejawantahkan 
program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga 
(KKBPK). Kampung KB adalah miniatur pelaksanaan program KB secara 
terpadu dan komprehensif di tingkat lini lapangan (desa/kelurahan/dusun/RW) 
(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 2020). 

Kampung KB lebih menekankan kepada kualitas hidup masyarakat yang 
ada di dalamnya. Kegiatan yang dilakukan di kampung KB tidak hanya mengenai 
penggunaan dan pemasangan kontrasepsi, tetapi juga kegiatan yang dapat 
memberdayakan masyarakat melalui berbagai program yang mengarah pada 
upaya mengubah sikap, perilaku, dan cara berpikir masyarakat ke arah yang 
lebih baik, salah satu kegiatannya yaitu KB Pasca Keguguran.  

Saat ini, Indonesia belum menyediakan layanan Asuhan Pasca 
Keguguran. Perempuan yang mengalami keguguran pada kehamilannya, hanya 
mendapatkan layanan medis tanpa adanya konseling psikososial. Adanya 
perbedaan persepsi masyarakat mengenai aborsi dan keguguran, menyebabkan 
kata aborsi ini lebih dikonotasikan pada hal yang negatif dan dilekatkan pada nilai 
seseorang yang cenderung menganggap hal yang dosa. Asuhan pasca 
keguguran menjadi jembatan untuk pembahasan terkait Kehamilan Tidak 
Diinginkan (KTD), untuk mencegah terjadinya KTD adalah dengan adanya 
perencanaan kehamilan yang matang dan penggunaan alat kontrasepsi yang 
mempunyai metode beragam. 

KB Pasca Keguguran merupakan upaya pencegahan kehamilan dengan 
menggunakan alat dan obat kontrasepsi setelah mengalami keguguran sampai 
dengan kurun waktu 14 hari, dalam rangka mengurangi Angka Kematian Ibu dan 
Angka Kematian Bayi, BKKBN berupaya terus mensosialisasikan promosi dan 
konseling KB Pasca keguguran di masyarakat dengan melibatkan berbagai lintas 
sektor. Berdasarkan data Pelkon Jumlah pencapaian KB Pasca Persalinan (PP) 
dan Pasca Keguguran (PK) pada  tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 
sebesar 0,3% yakni sebesar 52,2% (2.610.922) dari asumsi 5 juta 
persalinan.  Berdasarkan pertimbangan diatas, perlu dilaksanakan promosi dan 
konseling KB Pasca Keguguran bagi PUS agar dapat meningkatkan capaian 
KBPK yang nantinya dapat memberikan dukungan pelaksanaan promosi dan 
konseling KBPK di berbagai tingkatan baik di Provinsi maupun Kabupaten/ Kota. 
Melalui berbagai layanan utama dalam pelayanan KB dan Kesehatan reproduksi. 

Di Indonesia, Angka fertilitas total TFR menurun menjadi sekitar 2,4 anak 
per wanita pada Tahun 2017, dari 2,6 anak per wanita pada Tahun 2013. Angka 
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2,4 anak per wanita, mengandung arti bahwa seorang wanita di Indonesia rata-
rata melahirkan 2,4 anak selama hidupnya jika ia mengikuti pola Age Specific 
Fertility Rate (ASFR) saat ini. Jika dilihat dari target penurunan fertilitas, angka 
tersebut hampir mencapai sasaran rencana strategi 2015-2019 yakni 2,3 anak 
per wanita. Sementara target pemerintah dalam jangka panjang, yaitu 
pencapaian TFR menjadi sekitar 2,1 anak per wanita pada Tahun 2020. Di Jawa 
Barat angka fertilitas total sebesar 2.4 anak per wanita, persentase wanita hamil 
umur 15-49 sebesar 4.4 anak per wanita.(Cicih, 2019). Dinas Pengendalian 
penduduk, keluarga berencana, pemberdayaan perempuan dan perlindungan 
anak (P2KBP3A) Kabupaten Bandung Barat menyatakan penduduk Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) sebanyak 1,7 juta dengan angka kelahiran pada tahun 
2020 rata-rata 29% dan pada tahun 2021 mempunyai target  menurun menjadi 
2.5% (Pratomo, 2020). 

Keberhasilan terhadap pelaksanaan pembangunan kesehatan 
masyarakat di Kabupaten Bandung Barat tidak bisa berdiri sendiri melainkan 
perlu adanya dukungan dan peran aktif dari seluruh masyarakat. Dukungan yang 
paling besar yaitu peran kader pos pelayanan terpadu (posyandu) yang langsung 
berhadapan dengan berbagai permasalahan yang dihadapai masyarakat 
termasuk masalah kesehatan, sehingga informasi berkaitan dengan KB pasca 
keguguran harus terus dipaparkan guna mencapai target yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Determinan sumber informasi dan karakteristik 
kader posyandu pada asuhan pasca keguguran dalam upaya pembinaan 
program kampung KB di kabupaten Bandung Barat” dengan tujuan untuk 
menganalisis determinan informasi dan karakteristik kader posyandu tersebut 
pada asuhan pasca keguguran di Kabupaten Bandung Barat. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan desain 
cross sectional study. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 sampel dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer yang berupa hasil pengukuran yang dilakukan secara 
langsung melalui wawancara meliputi tingkat informasi dan karakteristik (umur, 
pendidikan, dan lama kerja), pengetahuan dan sikap kader posyandu. Penelitian ini 
dilakukan di Wilayah Kampung KB Desa Padalarang, Kabupaten Bandung Barat 
pada bulan April-September Tahun 2020. Analisis data penelitian ini menggunakan 
tiga analisis, yaitu analisis univariat dengan analisis distribusi frekuensi, analisis 
bivariat dengan uji Chi-square (α: 0,05 dan CI: 95%), serta analisis multivariat dengan 
pendekatan regresi logistik. Data hasil wawancara disajikan dalam bentuk narasi 
dengan mendeskripsikan informasi dan karakteristik, pengetahuan dan sikap kader 
posyandu terhadap asuhan pasca keguguran. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis determinan informasi dan 
karakteristik kader posyandu pada asuhan pasca keguguran dalam upaya 
pembinaan program kampung KB di Kabupaten Bandung Barat. Data primer 
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dikumpulkan melalui wawancara secara langsung mengenai informasi dan 
karakteristik (umur, pendidikan, lama kerja), pengetahuan dan sikap kader posyandu 
dengan persetujuan kader posyandu tersebut. Kemudian data diolah dan dianalisis 
secara univariat, bivariat, dan multivariat.  

a. Analisis univariat 
Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik dari 

masing-masing variable. Analisis ini dilakukan dengan menyajikan masing-
masing variabel dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor pengetahuan rata-rata 9.10, standar 
deviasi 8.50 dengan nilai minimal sebesar 5 dan maksimal sebesar 14 dari 15 
pertanyaan. Skor sikap rata-rata 59.00 dengan nilai minimal 54 dan nilai 
maksimal 68 dari total nilai 80. Umur yang paling banyak kategori ≥35 tahun 
dengan jumlah 83,3%, tingkat pendidikan responden mayoritas lulusan SMP dan 
SD sebanyak 56,7%. Masa kerja mayoritas <5 tahun  sebanyak 66,7% dan 
mayoritas reponden tidak mendapatkan informasi asuhan pasca keguguran 
dengan jumlah 80% dari 30 orang yang diwawancara. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

No Variabel Penelitian Mean SD Min- Max N % 

1 Pengetahuan 9.10 8.50 5 - 14   

2 Sikap 59.00 4.06 54 - 68   

3 Umur 

<35 tahun    5 16.7 

≥35 tahun    25 83.3 

4 Pendidikan 

< SMA    17 56.7 

≥ SMA    13 43.3 

5 Masa kerja 

< 5 tahun    20 66.7 

≥5 tahun    10 33.3 

6 Informasi 

Tidak dapat informasi    24 80.0 

Dapat informasi    6 20.0 
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Gambar 1 menggambarkan bahwa mayoritas responden memiliki 
pengetahuan yang kurang baik tentang asuhan pasca keguguran yaitu sebesar 
70%, sedangkan gambar 2 menjelaskan bahwa responden mayoritas bersikap 
negatif yaitu sebesar 60% terhadap asuhan pasca keguguran. 

 

 
Grafik 1. Sumber Informasi Tentang Asuhan Pasca Keguguran 

Gafrik 1 menggambarkan bahwa sumber informasi yang didapatkan 
responden tentang asuhan pasca keguguran, dari 6 orang yang mandaptkan 
informasi diantaranya 2 orang berasal dari bidan, 1 orang melalui internet, 2 
orang berasal dari puskesmas dan 1 orang akses informasi didapatkan 
bersumber dari media sosial. 

b. Analisis bivariat 
Analisis bivariat bertujuan untuk menganalisis ada atau tidak korelasi 

antara informasi dan karakteristik (umur, pendidikan, lama kerja) dengan tingkat 
pengetahuan dan sikap kader posyandu. Pengujian hubungan dilakukan dengan 
rumus statistik chi square dengan α = 0,05. 
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Tabel 2. Hubungan Informasi dan Karakteristik Responden Dengan Sikap dan 
Pengetahuan Kader Posyandu Pada Asuhan Pasca Keguguran 

 No 
Variabel 

Penelitian 

Sikap 

P 

Pengetahuan 

P 
Negatif Positif 

Kurang 
baik 

Baik 

1 Umur 

 ≥35 tahun 
14 

(77.8%) 
11 

(91.7%) 
0.622 

17 
(81.0%) 

8 
(88.9%) 

1.000 
 <35 tahun 

4 
(22.2%) 

1 (8.4%) 
4 

(19.0%) 
1 

(11.1%) 

2 Pendidikan 

 < SMA 
13 

(72.2%) 
4 (33.3%) 

*0.035 

15 
(71.4%) 

2 
(22.2%) 

*0.020 
 ≥ SMA 

5 
(27.8%) 

8 (66.7%) 
6 

(28.6%) 
7 

(77.8%) 

3 Masa kerja 

 < 5 tahun 
15 

(83.3%) 
5 (41.7%) 

*0.045 

17 
(81.0%) 

3 
(33.3%) 

*0.030 
 ≥5 tahun 

3 
(16.7%) 

7 (58.3%) 
4 

(19.0%) 
6 

(66.7%) 

4 Keterpapaaran Informasi 

 Tidak dapat 
informasi 

17 
(94.4%) 

7 (58.3%) 

*0.026 

19 
(90.5%) 

5 
(55.6%) 

*0.049 

  
Dapat 
informasi 

1 (5.6%) 5 (41.7%) 2 (9.5%) 
4 

(44.4%) 

Ket: * P-Value < 0.05 

Tabel 2 menunjukan bahwa umur ≥35 tahun mempunyai sikap negatif 
terhadap asuhan pasca keguguran sebesar 77.8%, sedangkan umur <35 tahun 
mempunyai sikap negatif sebesar 22.2%. Tingkat pendidikan <SMA bersikap 
negatif terahadap asuhan pasca keguguran sebesar 72.2%, sedangkan dengan 
tingkat pendidikan SMA dan pergutuan tinggi memiliki sikap negatif 27.8%. Masa 
kerja <5 tahun memiliki sikap negatif sebesar 83.3% terhadap asuhan pasca 
kegugran,  sedangkan masa ≥5 tahun bersikap negatif sebasar 16.7%. 
Responden yang tidak terpapar informasi memiliki sikap negatif terhadap asuhan 
pasca  keguguran sebesar 94.4%, sedangkan yang terpapar informasi bersikap 
negatif sebasar 5.6%.  

Umur ≥35 tahun mempunyai pengetahuan kurang baik terhadap asuhan 
pasca keguguran sebesar 81%, sedangkan umur <35 tahun mempunyai 
pengetahuan kurang baik sebesar 19.0%. tingkat pendidikan <SMA 
pengetahuan kurang baik tentang asuhan pasca keguguran sebesar 71.4%, 
sedangkan dengan tingkat pendidikan lebih dari SMA memiliki pengetahuan 
kurang baik 28.6%. Masa kerja <5 tahun memiliki pengetahuan kurang baik 
sebesar 81% terhadap asuhan pasca kegugran,  sedangkan masa ≥5 tahun 
memiliki pengetahuan kurang baik sebasar 19%. Responden yang tidak terpapar 
informasi memiliki pengetahuan kurang baik terhadap asuhan pasca  keguguran 
sebesar 90.5%, sedangkan yang terpapar informasi bersikap negatif sebasar 
9.5%. 
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Varibel pendidikan (p = 0.035), masa kerja (p = 0.045) dan keterpaparan 
informasi (p = 0.026) miliki hubungan dengan sikap kader terhadap asuhan pasca 
keguguran. Varibel pendidikan (p = 0.020), masa kerja (p = 0.030) dan 
keterpaparan informasi (p = 0.049) miliki hubungan dengan pengetahuan kader 
terhadap asuhan pasca keguguran.  

c. Analisis multivariat 
Analisis multivariat untuk melihat variabel independen yang paling 

berhubungan dengan variabel dependen menggunakan uji regresi logistik 
dengan syarat p<0,25 pada analisis bivariate. 
 

Tabel 3. Uji Regresi Logistik Untuk Menentukan Faktor Dominan Terhadap 
Pengetahuan Kader Posyandu Pada Asuhan Pasca Keguguran 

Variabel B Koefisien Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Tahap I      
 Masa Kerja 1.889 0.067 6.615 0.877 49.870 
Pendidikan 1.872 0.081 6.498 0.793 53.272 

Informasi -.895 0.438 0.409 0.043 3.912 

Constant -.895 0.378 0.409   

Tahap 2      

 Masa Kerja 2.052 *0.041 7.783 1.085 55.828 
Pendidikan 2.084 *0.043 8.037 1.065 60.657 

Constant -1.317 0.132 0.268   

Ket: * P-Value < 0.05 
 

Table 3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan rumus 
probabilitas dapat disimpulkan kader yang memiliki masa kerja lebih kurang dari 
5 tahun dan pendidikan kurang dari SMA maka memiliki probabilitas terhadap 
pengetahuan asuhan pasca keguguran sebesar 94.42%. Sedangkan sisanya 
sebesar 5.58 % kemungkinan disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

Tabel 4. Uji Regresi Logistik untuk Menentukan Faktor Dominan Terhadap Sikap 
Kader Posyandu Pada Asuhan Pasca Keguguran 

Variabel B Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Tahap 1      
Masa Kerja 2.086 0.048 8.049 1.019 63.564 
Pendidikan 1.748 0.106 5.741 0.691 47.675 
Informasi 0.804 0.493 2.234 0.224 22.244 
 -2.788 0.004 0.062   
Tahap 2      
Masa Kerja 2.257 *0.028 9.554 1.276 71.555 
Pendidikan 1.921 0.065 6.826 0.887 52.534 
Constant -2.736 0.004 0.065   

Ket: * P-Value < 0.05 
 

Tabel 4 menunjukan bahwa berdasarkan hasil perhitungan rumus 
probabilitas dapat disimpulkan kader yang memiliki masa kerja kurang dari 5 
tahun dan pendidikan kurang dari SMA maka memiliki probabilitas terhadap 
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sikap tentang asuhan pasca keguguran sebesar 50%. Sedangkan sisanya 
sebesar 50% kemungkinan disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan, masa kerja 

dan keterpaparan informasi memiliki hubungan dengan pengetahuan dan sikap 
kader terhadap asuhan pasca keguguran. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan 
penelitian Hitalessy et al., (2018) yang menyatakan adanya pengaruh tingkat 
pendidikan dan pengalaman kerja terhadap pengetahuan pekerja, dan didukung juga 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Susi et al., (2019) dengan adanya hubungan 
antara usia, tingkat pendidikan dan masa kerja terhadap kinerja pegawai. Tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja dan keterpaparan informasi berpengaruh terhadap 
pengetahuan dan sikap seseorang. Bibi Ahmad et al., dan penelitian yang dilakukan 
oleh Desy et al., berpendapat bahwa tingkat pendidikan dan lama menjadi kader 
berhubungan dengan nyata terhadap pengetahuan, tingginya jenjang pendidikan 
biasanya akan diiringi dengan peningkatan pengetahuan seseorang, dan dengan 
adanya kegiatan penyegaran informasi menunjukkan terdapat peningkatan 
pengetahuan kader secara signifikan (Chahyanto et al., 2019). 

 
a. Determinan Informasi dan Karakteristik Dengan Pengetahuan Kader 

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui oleh manusia. 
Tingkat pengetahuan seseorang dapat menentukan perilaku seseorang terhadap 
tugas dan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kelancaran pelayanan 
kader sangat ditunjang oleh pengetahuan kader tentang tugas dan fungsinya, 
serta keaktifan kader dalam berbagai kegatan yang dilaksanakan (Puspita Sari 
et al., 2018).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Himmawan (2020) mengenai hubungan pendidikan dengan pengetahuan kader 
tentang 1000 HPK dengan nilai p = 0,017 yang berarti terdapat hubungan yang 
bermakna antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan kader kesehatan 
tentang 1000 HPK. Seseorang yang menjadi kader secara sukarela 
mengabdikan dirinya untuk masyarakat, sehingga pendidikan yang dimiliki kader 
sangat beragam, mulai dari lulus SD sampai ada yang lulus perguruan tinggi, 
masyarakat tidak bisa memilih hanya orang yang berpendidikan tinggi saja yang 
menjadi kader karena selain sifat sukarela, orang yang berminat untuk menjadi 
kader pun jumlahnya sedikit. Adanya hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan tingkat pengetahuan karena tidak dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula mereka menerima informasi dan 
pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya jika 
seseorang tingkat pendidikannya rendah, akan menghambat perkembangan 
sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai yang baru 
diperkenalkan (Himmawan, 2020). 

Tingkat pendidikan kader yang kurang dari SMA, dapat mempengaruhi 
pengetahuannya dalam tugas dan fungsinya sebagai kader, salah satunya dalam 
asuhan pasca keguguran. Kader yang memiliki tingkat pendidikan kurang dari 
SMA, akan mempengaruhi terhadap kecepatan pemahamannya tentang asuhan 
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pasca keguguran. Menurut Puspita Sari et al., (2018) tingkat pendidikan 
seseorang akan berpengaruh dalam pemberian respon, nalar, dan analisa 
terhadap informasi yang datang dari luar. Salah satu dukungan yang paling besar 
dalam upaya pembinaan program kampung KB di Kabupaten Bandung Barat ini 
yaitu dengan adanya peran aktif kader posyandu. Tingkat pendidikan kader yang 
lebih dari SMA dapat mempengaruhi keaktifannya dalam kegiatan asuhan pasca 
keguguran termasuk masalah kesehatan, dan informasi mengenai KB pasca 
keguguran.  

Pengetahuan pun merupakan informasi dan penemuan yang bersifat 
kreatif untuk mempertahankan pengetahuan baru, dimana seseorang dapat 
menggunakan kemampuan rasional logis dan pemikiran kritis untuk menganalisis 
informasi yang diperoleh melalui pembelajran tradisional, pencarian informasi, 
belajar dari pengalaman, penelitian ide terhadap disiplin ilmu lain, dan 
pemecahan masalah (Notoatmodjo, 2012 dalam Wahyudi et al., 2019). Kader 
yang pernah mengikuti pelatihan sebelumnya cenderung memiliki pengetahuan 
yang lebih baik daripada kader yang tidak pernah mengikuti pelatihan. Melalui 
pendidikan tambahan, kader akan memiliki wawasan lebih luas dibanding yang 
belum memiliki pendidikan tambahan, utamanya yang berkaitan dengan 
tugasnya (Wahyudi, Gunawan, & Saputra, 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Cahyaningrum (2018) 
tentang hubungan paparan informasi dengan tingkat pengetahuan ibu yang 
menunjukkan bahwa ibu yang tidak pernah mendapat informasi tentang demam 
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan kurang sejumlah 17 orang 
(28,33%) dan ibu yang pernah mendapat informasi tentang demam sebagian 
besar memiliki tingkat pengetahuan cukup sejumlah 13 orang (21,66%) yang 
berarti terdapat hubungan antara keterpaparan informasi dengan tingkat 
pengetahuan ibu.  

Dalam penyampaian informasi media masa membawa pesan-pesan yang 
berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru 
mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 
pengetahuan terhadap hal tersebut (Cahyaningrum, 2018). Keterpaparan 
informasi yang dimiliki kader sangat berpengaruh pada pengetahuan yang 
didapatkannya. Maka kader dengan paparan informasi kurang, perlu 
meningkatkan upayanya untuk mendapatkan informasi baik dengan cara sendiri 
atau dengan peran serta bidan maupun tenaga kesehatan terkait asuhan pasca 
keguguran guna meningkatkan program pembinaan kambung KB. 

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan dari hasil 
bekerja seseorang pegawai selama beberapa waktu yang tidak ditentukan 
(Maryati, 2020). Hasil penelitian ini pun sejalan dengan penelitian (Turangan et 
al., 2017) tentang factor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan perawat 
dalam menghadapi cardiac arrest di RSUP Prof R. D. Kandou Manado dengan 
nilai p-value = 0,001 (<α 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengalaman dan pengetahuan. 

Keterampilan dalam melaksanakan tugas dapat dijadikan sebagai 
parameter hasil kerja, hal ini dapat dilihat dari lamanya seseorang bekerja 
(Suwarnisih; Noviani, 2021). Masa lama menjadi kader memiliki banyak 
pengalaman yang didapatkan untuk dapat terampil memberikan pelayanan yang 
berkualitas di posyandu. Lama menjadi kader dapat memberikan pengalaman 
selama menjalankan tugas menjadi seorang kader. Pengalaman bisa 
mempengaruhi perkembangan pengetahuan sehingga apa yang dialami 
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seseorang akan menambah pengetahuan perihal sesuatu yang bersifat informal 
(Barokah et al., 2022). 

Masa kerja kader <5 tahun dapat mempengaruhi pengetahuannya yang 
kurang mengenai asuhan pasca keguguran. Sebaliknya, jika masa kerja kader ≥ 
5 tahun maka pengetahuan yang dimiliki jauh lebih banyak.  

Menurut (Himmawan, 2020) usia berkaitan dengan kedewasaan 
seseorang dalam berpikir. Usia yang sudah dewasa, mempunyai cara pandang 
yang matang dengan faktor lingkungan social budaya yang akan membentuk 
pengalaman baru pada dirinya. Dengan pengalaman yang sudah didapat, maka 
banyak pengetahuan yang dimilikinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Yuswantina et al., 2019) tentang hubungan faktor 
usia dan tingkat pendidikan terhadap pengetahuan penggunaan antibiotic di 
Kelurahan Sidorejo Kidul dengan hasil uji korelasi >0,05 artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara usia dan tingkat pendidikan dengan tingkat 
pengetahuan. 

Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula daya 
tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin 
membaik (Budiman & Riyanto, 2014 dalam Yuswantina et al., 2019). Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh (Putra Mendrofa, 2019) tentang faktor-faktor yang 
menyebabkan kurangnya pengetahuan petugas tentang pelaksanaan aplikasi 
Primary Care BPJS di Puskesmas Glugur Kota tahun 2019, menyatakan bahwa 
dari 4 responden (100%) faktor yang dapat mempengaruhi kurangnya 
pengetahuan adalah kurangnya pelatihan. Maka usia ≥35 tahun yang memiliki 
pengetahuan kurang dapat disebabkan oleh kurangnya pelatihan sehingga 
diharapkan dengan adanya program pembinaan kambung KB ini dapat 
meningkatkan pemahaman kader mengenai asuhan pasca keguguran. 

 
b. Determinan Informasi dan Karakteristik Dengan Sikap Kader 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ainiyah & Handayani (2018) 
mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang ISPA dengan sikap 
ibu tentang pencegahan penularan ISPA pada bayi usia 0-12 bulan dengan 
responden berpendidikan terakhir SMA (46,67%), perguruan tinggi (26,67%), 
SMP (16,67%), dan SD (10%) dengan nilai p value = 0,048 yang berarti terdapat 
hubungan antara pengetahuan ibu tentang penyakit ISPA dengan sikap 
pencegahan ISPA pada balita. 

Pengetahuan berperan dalam membina sikap seseorang. Dalam teori 
dijelaskan pengetahuan akan membentuk tindakan atau perilaku seseorang. 
Dalam kenyataannya tidak semua pengetahuan yang baik akan mempunyai 
sikap atau perilaku yang baik. Tetapi kecenderungan untuk bersikap yang baik 
itu akan lebih tinggi dibandingkan dengan pengetahuan yang kurang dalam 
komunikasi (Ainiyah & Handayani, 2018). Tingkat pendidikan kader posyandu 
dapat mempengaruhi sikapnya dalam menerima pembinaan untuk melakukan 
asuhan pasca kegugurna di kampung KB. 

Hasil penelitian ini pun sejalan dengan penelitian Anjani & Susanti (2019) 
tentang hubungan sumber informasi dengan sikap atau perilaku hygiene saat 
menstruasi dengan nilai p value = sumber informasi dari orang tua (0,000), guru 
(0,001), media masa (0,000), saudara (0,000), teman sebaya (0,007) dan tenaga 
kesehatan (0,000) <0,05 yang berarti terdapat hubungan antara berbagai sumber 
informasi terhadap perilaku satau sikap hygiene saat menstruasi.  
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Sumber informasi akan berpengaruh dalam penambahan pengetahuan, 
sehingga berpengaruh terhadap perilaku atau sikap individu itu sendiri (Anjani & 
Susanti, 2019). Semakin banyaknya paparan informasi yang didapatkan 
mengenai asuhan pasca keguguran, maka semakin positif pula sikap yang 
diterima oleh kader karena telah memahami maksud dan tujuannya berdasarkan 
informasi yang didapatkannya. 

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan dari hasil 
bekerja seseorang pegawai selama beberapa waktu yang tidak ditentukan 
(Maryati, 2020). Lamanya waktu seseorang bekerja dapat menjadi salah satu 
indikator dalam mendapatkan pengalamannya dalm bekerja. Sikap akan lebih 
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut dalam situasi yang 
melibatkan emosi, penghayatan, dan pengalaman akan lebih mendalam serta 
membekas (Puspita Sari et al., 2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggoro et al., (2019) tentang 
hubungan karakteristik perawat dengan perilaku caring dengan nilai p value 
<0,05 yang berarti terdapat hubungan antara masa kerja perawat dengan 
perilaku caring perawat. Pengalaman yang dialami seseorang akan ikut 
membentuk dan mempengaruhi penghayatan terhadap stimulus sosial (Anggoro 
et al., 2019). Masa kerja kader <5 tahun akan berpengaruh pada sikapnya 
terhadap konseling yang diberikan tenaga kesehatan mengenai efek samping 
kontrasepsi hormonal dalam asuhan pasca keguguran dalam upaya pembinaan 
kampung KB.  

Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perasaan suka atau tidak 
suka atau minat terhadap suatu objek. Hal tersebut didukung oleh penelitian 
Ibrahim et al., (2019) tentang hubungan usia dengan penggunaan AKDR dengan 
hasil pada usia <19 tahun terdapat 1 responden yang menggunakan AKDR, 
sedangkan pada usia 20-35 tahun terdapat 10 responden (19,2%) yang 
menggunakan AKDR. Sikap tertarik atau minat seseorang dapat dipengaruhi 
oleh usia. Semakin lanjut usia seseorang maka akan semakin menurun minatnya 
karena merasa sudah kurang bugar dalam beraktivitas. Usia kader ≥35 tahun 
berpengaruh terhadap ketertarikannya terhadap suatu objek yang berkaitan 
dengan konseling asuhan pasca keguguran yaitu mengenai efek samping 
kontrasepsi hormonal. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan, 
masa kerja dan keterpaparan informasi memiliki hubungan dengan sikap dan 
pengetahuan kader terhadap asuhan pasca keguguran. Kader yang memiliki masa 
kerja lebih kurang dari 5 tahun dan pendidikan kurang dari SMA memiliki probabilitas 
terhadap pengetahuan asuhan pasca keguguran sebesar 94,2%. Kader yang 
memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun dan pendidikan kurang dari SMA memiliki 
probabilitas terhadap sikap tentang asuhan pasca keguguran sebesar 50%. Adanya 
pembinaan program kampung KB di Kabupaten Bandung Barat dengan menganalisis 
determinan informasi dan karakteristik kader posyandu ini, maka diharapkan seluruh 
kader posyandu di Indonesia maupun di Kabupaten Bandung Barat dapat 
mengetahui dan melaksanakan asuhan pasca keguguran untuk mencegah KTD, 
merencanakan kehamilan yang matang, dan penggunaan alat kontrasepsi pasca 
keguguran yang baik sesuai kebutuhan. 
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